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Abstract: This study aims to determine the effect of financial attitude, social influence, and 

financial knowledge to personal financial planning. Data collected by online questionnaire 

with sample technique judgement purposive sampling. Subject of this study is Millenial 

workers at Jakarta Barat. The result of this study is financial attitude, social influence, and 

financial knowledge has positive effect to personal financial planning. Hope next study can 

show another variables that have impact to personal financial planning. 
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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari sikap keuangan, 

sosial, dan pengetahuan keuangan terhadap perencanaan keuangan pribadi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan kuesioner secara online yang disebarkan dengan 

pemilihan sampel judgement purposive sampling. Subjek dari penelitian yaitu kalangan 

milenial yang telah bekerja di Jakarta Barat. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa sikap 

keuangan, sosial, dan pengetahuan keuangan berpengaruh secara positif terhadap 

perencanaan keuangan pribadi. Diharapkan penelitian selanjutnya mampu menunjukkan 

variabel lain yang mampu memberi pengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi. 

 

Kata Kunci: Sikap keuangan, pengaruh sosial, pengetahuan keuangan, perencanaan 

keuangan pribadi. 
   

 

LATAR BELAKANG 

 

Meningkatnya sikap konsumtif menjadi gejala dari sikap irasional seseorang. Sikap 

irasional ini dapat dilihat dari perilaku pengelolaan keuangan seseorang. Menurut Garman & 

Irene (1996), kemungkinan kesalahan perilaku antara lain terlalu banyak pengeluaran, 

penggunaan kredit berlebihan, mencapai tagihan maksimum dalam kartu kredit, kehabisan 

uang, telat dalam membayar tagihan, tidak mampu membayar tagihan, tidak memiliki dana 

untuk kebutuhan tak terduga, dan 15 kesalahan perilaku lainnya. 

Pengetahuan akan produk keuangan belum diketahui oleh sebagian besar masyarakat. 

Survei oleh Financial Inclusion Index (2014) menyatakan bahwa rata – rata tingkat 

kepemilikan rekening bank orang dewasa Indonesia hanya sebesar 36 persen, tertinggal 

dengan rata – rata negara Asia Tenggara lain dan global dengan besar persentase sebesar 62 

persen. Survei dilakukan dengan wawancara kepada 150.000 orang dewasa yang tersebar 

lebih dari 140 negara. Pemanfaatan jasa keuangan untuk perencaan keuangan tergolong masih 

rendah dan belum mencapai target keuangan inklusif yang ditetapkan oleh Presiden Republik 

Indonesia Joko Widodo, yaitu sebesar 50 persen. 

Kalangan milenial belum memprioritaskan perencanaan keuangan dari penghasilan yang 

diterima. Menurut survei oleh Charles Schwab dengan topik Modern Wealth Survey 

menyatakan bahwa kaum milenial tercatat sebagai responden yang paling banyak setuju 
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terkait tingginya pengeluaran akibat media sosial dan menghabiskan waktu bersama teman. 

Selain itu, responden juga lebih memerhatikan pengeluaran teman dibanding simpanan yang 

dilakukan. Survei ini dilakukan dengan total 1.000 responden dengan kaum milenial (23 – 38 

tahun) sebesar 380 responden. Kuesioner tersebar kepada berbagai ras dengan proporsional 

pria dan wanita sebanyak 49 persen dan 51 persen. 

Oleh sebab itu, peneliti berminat untuk meneliti “Pengaruh sikap keuangan, sosial, dan 

pengetahuan keuangan terhadap kalangan milenial yang telah bekerja di Jakarta Barat”. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Penelitian ini mengacu pada Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (Lange et 

al., 2012) dengan tujuan untuk untuk mengetahui tingkah laku seseorang dengan menambah 

faktor baru yang memengaruhi intensi perilaku seseorang dari teori sebelumnya, yaitu tingkat 

pengendalian. Tujuan penambahan variabel perceived control yaitu untuk mengetahui 

keterbatasan individu dalam menjalankan suatu perilaku. Ada 3 faktor yang memengaruhi 

intensi perilaku seseorang : 
Attitude toward behavior, terkait dengan kombinasi keyakinan perilaku dan evaluasi 

hasil untuk menghasilkan penilaian positif atau negatif. Subjective norm, terkait dengan 

keyakinan normatif mengenai referensi sosial yang menghasilkan tekanan sosial yang 

dirasakan. Perceived control, terkait dengan keyakinan diri untuk mampu melakukan suatu 

perilaku jika merasa sanggup dilakukan. 

 

Hubungan Antara Sikap Keuangan dan Perencanaan Keuangan Pribadi. Sikap 

keuangan mampu memengaruhi perencanaan keuangan pribadi dilihat dari suatu pola 

keuangan yang terbentuk akibat dari sikap keuangan seseorang. Sikap keuangan menjadi 

respon evaluatif terhadap perilaku keuangan (Xiao et al., 2011; Dalam jurnal Spolter et al., 

2017). Tingkat prioritas akan pentingnya perencanaan keuangan pribadi akan mendorong 

seseorang untuk memiliki perencanaan keuangan pribadi yang lebih baik. Hipotesis awal 

peneliti yaitu sikap keuangan berpengaruh secara positif terhadap perencanaan keuangan 

pribadi, didukung dengan hasil penelitian jurnal Spolter et al., dan Murphy & Yetmar. 
 

Dari teori-teori diatas, maka dapat dirumuskan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H1: Sikap keuangan berpengaruh secara positif terhadap perencanaan keuangan pribadi 
 

Hubungan Antara Pengaruh Sosial dan Perencanaan Keuangan Pribadi. Pengaruh sosial 

mampu memengaruhi perencanaan keuangan pribadi seseorang akibat adanya tekanan dalam 

memutuskan suatu tindakan. Shim et al. (2010; dalam jurnal Jamal et al., 2015) menyatakan 

bahwa sosialisasi orang tua lebih berperan secara signifikan terhadap perilaku keuangan anak 

yang beranjak dewasa dibandingkan dengan pengalaman kerja dan edukasi finansial. Selain 

itu, Duflo & Saez (2001) menemukan bahwa orang – orang yang tergabung dalam sebuah 

kelompok dengan similaritas yang tinggi, membentuk hubungan antara perilaku kelompok 

dengan perilaku individu. Peneliti merumuskan hipotesis awal bahwa pengaruh sosial 

berpengaruh secara positif terhadap perencanaan keuangan pribadi yang didukung dengan 

hasil penelitian jurnal jamal et al. 

 

Dari teori-teori diatas, maka dapat dirumuskan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H2: Pengaruh sosial berpengaruh secara positif terhadap perencanaan keuangan pribadi 
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Hubungan Antara Pengetahuan Keuangan dan Perencanaan Keuangan Pribadi. 

Pengetahuan keuangan subjektif dan objektif mampu memengaruhi perencanaan keuangan 

pribadi melalui kepercayaan diri melakukan perencanaan keuangan pribadi. Xiao et al. (2011; 

dalam jurnal Spolter et al., 2017) menyatakan bahwa seseorang dengan pengetahuan kartu 

kredit yang baik akan mampu mengontrol risiko dari pengeluaran menggunakan kartu kredit. 

Berdasarkan hasil temuan diatas, pengetahuan keuangan mampu memberikan kemampuan 

pengendalian dalam merencanakan keuangan. Dari temuan ini peneliti merumuskan hipotesis 

awal bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh secara positif terhadap perencanaan 

keuangan pribadi, didukung dengan hasil penelitian dalam jurnal Spolter et al. 

 

Dari teori-teori diatas, maka dapat dirumuskan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H3: Pengetahuan keuangan berpengaruh secara positif terhadap perencanaan keuangan 

pribadi 
 

METODOLOGI 

 

Jenis desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Sekaran & Bougie (2017) menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk 

memperoleh data yang mendeskripsikan ketertarikan dari suatu topik. Penelitian deskriptif 

dirancang untuk memperoleh data yang mampu menjelaskan karakteristik dari suatu objek 

(orang, organisasi, produk, atau merk). Penelitian ini dirancang untuk mengetahui bagaimana 

karakteristik  seseorang dalam mengambil keputusan terkait perencanaan keuangan pribadi 

yang dipengaruhi oleh variabel yang dibatasi, terdiri atas sikap keuangan, pengaruh sosial dan 

pengetahuan keuangan. 

Peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling dalam penelitian ini karena 

peneliti menentukan sendiri populasi yang menurut pertimbangan pribadi peneliti mampu 

mewakili pemecahan masalah berdasarkan solusi atas hasil pengolahan data dari penelitian, 

yaitu kalangan milenial yang telah bekerja. Jenis nonprobability sampling yang digunakan 

dalam penelitian yaitu judgement purposive sampling. Dalam jenis penelitian ini, sampel 

dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti dengan penyesuaian terhadap tujuan dan masalah 

dalam penelitian. Peneliti merasa bahwa sampel yang dipilih mampu memberikan informasi 

yang tepat dan benar untuk penelitian. Kriteria untuk pemilihan subjek penelitian ditujukan 

kepada kalangan milenial yang telah bekerja. Pemilihan kalangan milenial yang telah bekerja 

sebagai sampel penelitian disesuaikan dengan masalah yang dihadapi, yaitu prioritas 

kalangan milenial dalam bekerja untuk memperoleh pendapatan yang maksimal dan 

kurangnya kesadaran kalangan milenial akan pentingnya perencanaan keuangan pribadi. 

Skala pengukuran yang digunakan untuk keseluruhan variabel dalam penelitian yaitu 

skala Ordinal. Teknik pengukuran data ordinal yang digunakan adalah skala Likert. Skala 

Likert dirancang untuk menguji berapa besar subjek setuju atau tidak setuju terhadap 

pernyataan. Skala likert yang digunakan yaitu 5 kategori, dari sangat tidak setuju, tidak 

setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. 

Jumlah indikator yang digunakan untuk mengukur sikap keuangan yaitu 3 indikator. 

Indikator variabel sikap keuangan terdiri dari sikap kognitif, sikap afektif, dan sikap konatif. 

Jumlah indikator yang digunakan untuk mengukur pengaruh sosial yaitu 2 indikator. 

Indikator variabel pengaruh sosial terdiri dari sosialisasi orang tua dan pengaruh teman 

sebaya Jumlah indikator yang digunakan untuk mengukur pengetahuan keuangan yaitu 2 

indikator. Indikator variabel pengetahuan keuangan terdiri dari pengetahuan subjektif dan 

pengetahuan objektif. Jumlah indikator yang digunakan untuk mengukur perencanaan 

keuangan pribadi yaitu 6 indikator. Indikator variabel perencanaan keuangan pribadi terdiri 
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dari perencanaan pajak, perencanaan arus kas, investasi, manajemen risiko, perencanaan 

pensiun dan perencanaan properti. 
Pada penelitian ini menggunakan model structural equation modelling atau SEM. 

Dimana, dalam SEM ini terdiri atas 2 model yaitu outer model yang terdiri atas uji validitas 

dan reliabilitas dan inner model. Analisis validitas dengan menggunakan SEM yaitu analisis 

convergent validity. Sedangkan dalam uji inner model yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: uji koefisien determinasi (R square), uji Cross Validated Redundancy (Q2), dan uji 

hipotesis.  
 

HASIL ANALISIS DATA 

 

Penelitian dilakukan dengan melibatkan 76 responden dimana data diperoleh 

menggunakan metode kuesioner. Kuesioner disebar sejak pertengahan November hingga 

pertengahan Desember 2019. Responden yang memenuhi kriteria karakteristik dalam 

penelitian, yaitu kalangan milenial yang telah bekerja di Jakarta Barat sebanyak 55 

responden. 

Karakteristik demogafi dalam penelitian ini melibatkan kategori jenis kelamin, 

pendapatan per bulan, pendidikan, status, dan jumlah anak. Untuk kategori jenis kelamin 

diperoleh jumlah yang seimbang setiap karakteristik, yaitu 27 pria dan 28 wanita. Untuk 

kategori pendapatan per bulan, karakteristik yang dominan dari responden yang diperoleh 

yaitu pendapatan dibawah Rp.10.000.000 per bulan sebanyak 39 responden. Untuk kategori 

pendidikan, karakteristik yang dominan dari responden yang diperoleh yaitu responden 

dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 40 responden. Untuk kategori status, karakteristik 

yang dominan dari responden yang diperoleh yaitu responden dengan status belum menikah 

sebanyak 49 responden. Untuk kategori jumlah anak, karakteristik yang dominan dari 

responden yang diperoleh yaitu responden yang belum memiliki anak sebanyak 51 

responden. 

Average Variance Extracted (AVE) yang diterima dalam validitas penelitian, yaitu 

melebihi 0,5. Nilai AVE dari setiap variabel memiliki nilai lebih dari 0,5 sehingga memenuhi 

ketentuan validitas konvergen dalam penelitian. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Average Variance Extracted 
 

Variabel    Nilai AVE 

Sikap keuangan 0,734 

Pengaruh sosial 0,789 

Pengetahuan keuangan 0,783 

Perencanaan keuangan pribadi 0,605 

 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan hasil olah data dengan nilai standar 

Outer Loadings yang diterima dalam penelitian, yaitu 0,70. Nilai Outer Loadings dari setiap 

variabel memiliki nilai lebih dari 0,70 sehingga memenuhi ketentuan validitas konvergen 

dalam penelitian. 

Tabel 2. Hasil Analisis Outer Loadings 
 

Variabel  Indikator Nilai Outer Loadings 

 

Sikap keuangan 

FA1 0,825 

FA2 0,865 

FA3 0,880 

Pengaruh sosial SI1 0,918 

SI2 0,858 
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Pengetahuan keuangan FK1 0,911 

FK2 0,858 

 

 

Perencanaan keuangan pribadi 

PFP1 0,805 

PFP2 0,799 

PFP3 0,792 

PFP4 0,768 

PFP5 0,777 

PFP6 0,721 

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan hasil pengolahan data dengan standar 

nilai Cronbach Alpha yang diterima dalam reliabilitas penelitian, yaitu diatas 0,7. Nilai 

Cronbach Alpha dari setiap variabel memiliki nilai lebih dari 0,7 sehingga memenuhi 

ketentuan reliabilitas dalam penelitian. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Cronbach Alpha 
Variabel  Nilai Cronbach Alpha 

Sikap keuangan 0,819 

Pengaruh sosial 0,737 

Pengetahuan keuangan 0,726 

Perencanaan keuangan pribadi 0,869 

 
Nilai R Square menunjukkan pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, R Square yang dihasilkan yaitu sebesar 0,618. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sikap keuangan, pengaruh sosial, dan pengetahuan keuangan 

memiliki pengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi sebesar 61,8%. 
 

Tabel 4. Nilai R Square 

Nilai R Square 

0,618 
 

Q2 dalam penelitian dilihat berdasarkan hasil olah data pada software SmartPLS. Hasil 

Q2 diperoleh dengan kalkulasi blindfolding pada SmartPLS. Berdasarkan hasil olah data, nilai 

Q2 yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 0,304. Hasil tersebut melambangkan bahwa 

variabel perencanaan keuangan pribadi memiliki prediktif relevansi dalam model penelitian 

dikarenakan nilai Q2 yang dihasilkan lebih dari 0. 

 

Tabel 5. Nilai Q2 

Nilai Q2 

0,304 
 

P Values menunjukkan apakah variabel independen memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Standar yang perlu dipenuhi dalam penelitian yaitu dibawah 0,05 

untuk P Values masing – masing variabel. Hal ini menunjukkan semua variabel independen 

yang terdiri dari sikap keuangan, pengaruh sosial, dan pengetahuan keuangan memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dalam penelitian, yaitu perencanaan 

keuangan pribadi. 

Tabel 6. Nilai P Values Penelitian 

Variabel Nilai P Values 

Sikap keuangan 0,000 

Pengaruh sosial 0,048 
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Pengetahuan keuangan 0,032 
 

Untuk melihat besarnya pengaruh dan hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen dilihat pada nilai original sample estimate dalam tabel path coefficient 

yang dihasilkan dari pengolahan model SEM dengan cara bootstrapping pada aplikasi 

SmartPLS. Hasil original sample estimate dalam penelitian ini yaitu diatas 0 dan positif 

sehingga semua variabel independen memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen. 

Hal ini menandakan bahwa semua hipotesis awal peneliti yang menyatakan semua variabel 

independen memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen dapat diterima. 

 

Tabel 7. Nilai Original Sample Estimate 
Variabel independen Nilai Original Sample Estimate 

Sikap keuangan 0,542 

Pengaruh sosial 0,225 

Pengetahuan keuangan 0,266 

 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini yang dimulai dengan hipotesis awal yang 

dibentuk peneliti yaitu bahwa sikap keuangan berpengaruh secara positif terhadap 

perencanaan keuangan pribadi (H1) dapat diterima. Hal ini dibuktikan dengan hasil olah data 

P Values sikap keuangan terbukti memiliki pengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi 

melebihi standar yang ditetapkan, yaitu dibawah 0,05. Nilai original sample estimate yang 

diperoleh juga melebihi 0 dan positif, yaitu 0,542. Sikap keuangan menjadi hal yang perlu 

dievaluasi seseorang jika orang tersebut telah menyadari bahwa ia belum merencanakan 

keuangan pribadi. 

Hipotesis awal peneliti yang berikut yaitu pengaruh sosial berpengaruh secara positif 

terhadap perencanaan keuangan pribadi (H2) juga dapat diterima. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil olah data P Values pengaruh sosial terbukti memiliki pengaruh terhadap perencanaan 

keuangan pribadi melebihi standar yang ditetapkan, yaitu dibawah 0,05. Nilai original sample 

estimate yang diperoleh juga melebihi 0 dan positif, yaitu 0,225. Perencanaan keuangan 

pribadi yang baik mampu dilakukan seseorang jika ia berada di lingkungan sosial yang 

mendukung, baik keluarga maupun teman. 

Hipotesis awal peneliti yang ketiga, yaitu pengetahuan keuangan berpengaruh secara 

positif terhadap perencanaan keuangan pribadi (H3) juga dapat diterima. Hipotesis awal 

peneliti dapat diterima karena nilai P Values dalam penelitian memenuhi nilai yang 

ditetapkan. Hubungan positif antara variabel independen dengan variabel dependen juga 

sesuai dengan hipotesis awal peneliti yang dapat dilihat dari nilai Original Sample Estimate 

yang dihasilkan dari penelitian diatas 0 dan positif, yaitu 0,266. Hal ini menunjukkan bahwa 

seseorang perlu memiliki pengetahuan keuangan yang memadai jika ingin merencanakan 

keuangan pribadi dengan baik. 

 

DISKUSI 

 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat dikatan bahwa penelian ini sudah valid dan reliabel 

karena telah lolos dari semua pengujian yang ada. Pengujian dimulai dari uji validitas dan 
reliabilitas, diikuti dengan uji inner model yang terdiri dari R square, Q2, P Values, T 
Statistic, dan Original Sample Estimate. 

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang tercantum dalam daftar pustaka penulis. 
Dimulai dari Xiao et al., (2011; Dalam jurnal Spolter et al., 2017) yang menyatakan bahwa 
Sikap keuangan menjadi respon evaluatif terhadap perilaku keuangan. Selain itu hasil 

penelitian juga didukung Shim et al. (2010; dalam jurnal Jamal et al., 2015) menyatakan 
bahwa sosialisasi orang tua lebih berperan secara signifikan terhadap perilaku keuangan anak 
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yang beranjak dewasa dibandingkan dengan pengalaman kerja dan edukasi finansial. 
Selanjutnya . Xiao et al. (2011; dalam jurnal Spolter et al., 2017) juga menyatakan bahwa 
seseorang dengan pengetahuan kartu kredit yang baik akan mampu mengontrol risiko dari 
pengeluaran menggunakan kartu kredit. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
1. Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perencanaan keuangan pribadi pada 

kalangan milenial yang telah bekerja di Jakarta Barat. 
2. Pengaruh sosial berpengaruh psotif terhadap perencanaan keuangan pribadi pada 

kalangan milenial yang telah bekerja di Jakarta Barat. 

3. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perencanaan keuangan pribadi 

pada kalangan milenial yang telah bekerja di Jakarta Barat. 

 

SARAN 

 

Peneliti menyarankan Kalangan milenial yang telah bekerja di Jakarta Barat mampu 

lebih memahami pentingnya perencanaan keuangan pribadi dan variabel – variabel yang 

memengaruhinya setelah membaca penelitian ini. Dalam kelanjutannya, peneliti berharap 

kalangan milenial yang telah bekerja di Jakarta Barat mampu untuk merencanakan keuangan 

pribadi masing – masing dengan lebih baik dengan mengetahui apa saja yang mampu 

memengaruhi perencanaan keuangan pribadi dan melihat lebih detail faktor – faktor yang ada 

di dalamnya. Peneliti juga menyarankan bagi pengembang ilmu untuk mampu 

mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih besar dan lebih 

lengkap. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mampu menjelaskan 61,8% variabel yang 

memenaruhi perencanaan keuangan pribadi. Diharapkan pengembang ilmu mampu 

menjelaskan lebih banyak variabel yang memengaruhi perencanaan keuangan pribadi 

sehingga hasil penelitian menjadi lebih mendetail dan mampu lebih menjelaskan variabel 

dependen tersebut. 
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